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ABSTRACT 

The problem of nutrition is one of the public health problems that has never been tackled in 
the world. Based on the fact that the discovery of toddlers with malnutrition is still a problem 
that cannot be handled properly. The purpose of this study was to analyze the relationship 
between knowledge, attitudes and behavior of mothers with nutritional status in children 
under five in the nutritional recovery post Randugunting Village, South Tegal. 
This research method is analytic observational with cross sectional design. The population of 
all mothers who have children under five with malnutrition status at the Nutrition Recovery 
Post in Randugunting Village, South Tegal. The number of samples of 15 respondents were 
taken by purposive sampling technique. The results of the show there is a relationship 
between knowledge and nutritional status in children under five with p = 0.044. While 
maternal attitudes p = 0.119 and maternal behavior p = 1.000 do not have a significant 
relationship with nutritional status in children under five. 
The results showed there was a relationship between knowledge and nutritional status in 
children under five, while attitudes and behavior have no relationship with nutritional status in 
children under five. Suggestions to health centers to improve programs that can restore the 
nutritional status of children under five, especially the mothers’ knowledge of improving child 
nutrition. 
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PENDAHULUAN 

Gizii merupakani salahi satu penentui kualitasi sumberi daya imanusia. Makanani iyang 

diberikani sehari-hari harus imengandunggzatggizi sesuaii kebutuhan,ssehingga imenunjang 

pertumbuhanyyang optimali danddapat imencegah penyakit-penyakit idefisiensi,imencegah 

keracunan, idan njuga imembantu imencegah itimbulnya ipenyakit-penyakitviyang idapat 

mengganggui kelangsungani hidupi anak (Soekirman, 2000). 

Masalahi gizii merupakani salahi satui masalahi kesehatani masyarakati yangi belum 

pernahi tuntasi ditanggulangii diidunia. iOrganisasi ikesehatan idunia imemperkirakan 

ibahwa sekitari 60% darii semuai kematian, iyang iterjadi iantara ianak-anak iyang iberusia 

ikurang idari limai tahuni dii negarai berkembang, ibisa idihubungkan idengan imalnutrisi. 

iTerdapat ibanyak faktori penyebabi timbulnyai masalahi gizi, ioleh ikarena iitu ipendekatan 

ipenanggulangannya harusi melibatkani berbagaii sektori yangiterkait (Supariasa, dkk, 

2002). 

DiiIndonesia itahun i2010 Riseti Kesehatani Dasar, iberdasarkan iBB/U isebanyak 

13,0% berstatusi gizii kurang, i4,9% iberstatus gizii buruk. iData iyang isama imenunjukkan 

iBB/TB 7,3%i balitai kurus, isedangkan  6% ibalita isangat ikurus, iberdasarkan iTB/U 

i17,1% ianak memilikii kategorii pendeki dani kategorii balitai sangati pendeki sebanyaki 

18,5% (Depkes RI, 2005). 

Menuruti Ikatani Dokteri Anaki Indonesiai (IDAI), iada i3 ifaktor ipenyebab igizi iburuk 

padai balita, iyaitu: i (1) Keluargai miskin; i (2) iKetidak itahuan iorang itua iatas ipemberian 

gizi yangi baiki bagii anak; i (3) iFaktor ipenyakit ipenyerta ipada ianak, iseperti: ijantung 

bawaan, TBC, iHIV/AIDS, iInfeksi isaluran ipernapasan iakut idan idiare (Adriani, M, 2012). 

Akibati gizii buruki terhadapi pertumbuhani sangati merugikani bagii performancei anak, 

diantaranyai yaitui stuntingi (posturi tubuhi kecil, ipendek). iBeberapa ipenelitian 

menjelaskan, dampaki jangkai pendeki gizii buruki terhadapi perkembangani anaki adalahi 

anaki menjadii apatis, imengalami igangguan ibicara idan igangguan iperkembangan iyang 

lain. iSedangkan dampaki jangkai panjangi adalahi penurunan iperkembangan ikognitif, 

penurunan iintegrasi sensori, igangguan ipemusatan iperhatian, igangguan ipenurunan irasa 

percaya idiri idan menurunnyai prestasii akademiki dii sekolah. iJika gizii buruki tidaki 

dikelolai dengani baik, ipada fasei akutnyai akani mengancami jiwai dani padai jangkai 

panjangi akani menjadii ancaman hilangnyai generasii penerusi bangsa (Alamsyah, D & 

Muliawati, 2013).iGizii buruki terjadii akibati darii kekurangani gizii tingkat berat, iyang ibila 

tidak ditanganii secarai cepat, itepat idan komprehensif idapat imengakibatkan kematiani. 

Standari acuani statusi gizii balitai adalahi Berati Badani menuruti Umuri (BB/U), iBerat 
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Badani menuruti Tinggii Badani (BB/TB), idani Tinggii Badani menuruti Umuri (TB/U). 

Berdasarkani indeks  dikatakani gizii buruki bilai Z skori kurangi darii -3i Standari Defiasii 

(SD) (Anggraeni, R & A. Indrarti, 2010). 

Peningkatani gizii merupakani langkahi utamai untuki pengurangani angkai kematiani 

anaki dii bawahi limai tahun  yang itinggi. Berdasarkani pelacakani gizii buruki selamai tahuni 

2012 diperolehi hasili terdapati 269i Balitai (221i%) iberdasarkan ipengukuran iBB/TB iyang 

masuk kategorii gizii iburuk. iDari idelapan iwilayah ikerja iPuskesmas iyang iada dii Kotai 

Tegal, Puskesmasi Tegali Timuri merupakani wilayahi kerjai dengani jumlahi balitai gizii 

buruki terbanyaki (77 Balitai) disusuli Tegali Barati (65iBalita). Margadanai (40iBalita), Tegali 

Selatani dani Bandung masing-masingi 23i Balita, iKaligangsa (10iBalita), idan iSlerok 

(8ihalita) (Dinkes Kota Tegal, 2012). 

Dii Kotai Tegali dalami pendataani gizii buruki terbagii menjadii 2 kategorii yaitu 

berdasarkani berati badani dengani umuri (BB/U), idan iberat ibadan idengan itinggi ibadan 

(BB/TB). Dii posyandui dilakukani penyaringani dengani kegiatani penimbangani 

berdasarkan kategorii pertamai yaitui berati badani dengani umur. iJika iterdapat ikasus igizi 

buruk imaka untuki penanganannyai dilakukani perawatani gizii buruki yangi sesuaii dengani 

pedomani di posyandui ataui puskesmas. iDan ijika isetelah idilakukan ipenyaringan idengan 

kategori iyang kedua yakniiberat badanidengani tinggii badani ditemukannyai kasus gizi 

buruk, penanganannyai dengani dilakukannyai perawatani sesuaii standari dii rumahi sakit 

(Dinkes Kota Tegal, 2012). 

Berdasarkani fakta bahwa ditemukannya balita dengan gizi buruk  masih menjadi 

masalah yang belum bisa ditangani dengan baik, dan peneliti tertarik untuk menganalisis 

hubungan antarai pengetahuan, isikapidan iperilaku iibu idengan statusi gizii anaki balitai dii 

posi pemulihan gizii Kelurahani Randuguntingi Kecamatani Tegali Selatan. 

 

METODE PENELITIANi 

Desaini penelitiani yangi digunakani adalahi penelitiani analitiki observasionali dengani 

pendekatani crossi sectional. iPada studi crossi sectional atau potong lintang dilakukan 

pengambilan data variabel bebas dan variabel terikat isecara bersamaani padai suatu 

periode tertentui  (Notoatmodjo S, 2010).iPenelitian iini idilakukan idi pos pemulihan gizi 

ikelurahan irandugunting, ikecamatan Tegali Selatan, iKota iTegal, iJawa iTengah pada 

tanggal 7 bulan november 2018. 

Populasi terjangkau dalam penelitiani inii adalah seluruh iibu iyang imempunyai ianak 

balitai dengani statusi gizii buruk idi Pos Pemulihan Gizi Kelurahan Randuguntin, 

Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal sebanyak 15 iibu iyang imempunyai ianak idengan 

status igizi buruk. Sampel penelitian dii peroleh idengan imenggunakan imetode ipurposive 

sampling. i Sampel yangi ditelitii merupakani populasii terjangkaui yangi memenuhii kriteriai 
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inklusii dani ekslusii. Sebagaii berikuti yang termasuk ikriteria iinklusi yaitu iwarga atau iibu 

yang imempunyai ianak balitai yangi bertempati tinggali dii kelurahani Randuguntingi 

Kecamatani Tegal Selatan, dan bersedia hadir di pos pemulihan gizi. Sedangkan yang 

termasuk kriteria ekslusi yaitu ibu yang mempunyai anak balita yang tidak setuju untuk 

dilakukan wawancara. 

Variabel yang diuji idalami ipenelitiani iinii iadalahi ihubungani antara ipengetahuan, 

sikap, idani perilaku iibu idengan istatus igizi ipada ianak ibalita dii posi pemulihan gizi. 

Variabel ibebas yaitu ipengetahuan, sikap, dani perilakui ibu. iVariabel iterikat iyaitu istatus 

gizi ianak ibalita, dan variabeli perancui yaitui umur, ipendidikan, idan ipekerjaan iibu. 

Pengumpulan idata imelalui idata primeri yangi diperolehi melaluii wawancarai 

menggunakani instrumeni penelitiani yaitui kuesioneri yangi digunakani untuki mengetahuii 

hubungani pengetahuan, isikap idan iperilaku iibu terhadapi perbaikani gizii anaki balita. 

Data sekunder diperoleh dari Puskesmas Tegal Selatan. 

Analisisi datai menggunakani ujii Chi-squarei yangi digunakani untuki mengujiihubungan 

antarai variabel-variabeli yangi diujii dengani batasi nilaii αi yangi digunakani adalahi alphai 

5% ataui pi valuei 0,05. iBila ihasil iuji istatistik imempunyai inilai ip (pvalue) <0,05i 

makai idapat disimpulkani bahwai terdapati hubungani yangi signifikasii antarai variabeli 

bebasi dani variabeli terikat. iDani sebaliknyai jikai nilaii pi (p-value) i≥i0,05, imaka idapat 

disimpulkan ibahwa itidak terdapati hubungani yangi signifikasii antarai variabeli bebasi dani 

variabeli iterikat (Notoatmodjo S, 2010). 

 

HASIL 

Puskesmasi Tegali Selatani merupakani Puskesmasi Induki yangi beradai dii jalani 

Ababil nomori 2 idan imemiliki idua ipuskesmas ipembantu (Pustu) iyakni iPustu iDebong 

Tengah idan Pustui Debongi Kuloni sertai terdapati 26i posyandui balitai dani 11 iposyandu 

lansia iyang terletaki dii setiapi RWi dii Kelurahani (kegiatani poyandui balitai dani lansiai 

dilakukan bersamaan) idan 8 ipuskesmas ikeliling (pusling) (Dinkes Kota Tegal, 2016). 

Pada tahun 2016, Puskesmas Tegal Selatan telah melaksanakan Pos Pembinaan 

Terpadu (Posbindu) di tiga kelurahan yakni Kelurahan Randugunting, Debong Tengah, dan 

Kelurahan Debong Kulon. Adapuni kegiatannya meliputi pemeriksaan kesehatan dengan 

sasaran masyarakat yang berumur 25 tahun sampai dengan 50 tahun. Pemeriksaan 

kesehatan tersebut meliputi pengukurani berati badan, itinggi badan, ipemeriksaan kadar 

gula idarah, asam urat dan kadar kolesterol dalam darah serta konsultasi gizi. Pemeriksaan 

dilakukan oleh petugas kesehatan dan dibantu dengan kader yang sudah dilatih (Dinkes 

Kota Tegal, 2016). 



VISIKES Vol 18 No.2 September 2019 

103 
 

Dalami penelitiani inii ujii reliabilitasi menggunakani indikatori Alphai Cronbachi untuki 

mengujii item-itemi kuesioneri yangi disebuti konsistensiiiinternal. iDari ihasil ipengujian 

terhadap masing-masingi respondeni variabeli didapatkan ihasiliisebagai iberikut: ikuesioner 

yang idiajukan ipada respondeni mencakupi beberapai aspeki yangi adai kaitannyai dengani 

masalahi kesehatani dani gizii anak, idiantaranya: i1. iMasalah igizi ipada ianak ibalita idan 

dampak inegatif igizi ikurang dani gizii buruk. i2. iPertumbuhan ibalita, 3. iPemilihan 

makanan idan ipengolahan imakanan untuki anaki balita, i4. Gizii seimbangi untuki 

anakibalita. 

Hasili darii ujii statistiki variabeli bebasi yaitui pengetahuani ibui mempunyaii hubungani 

yangi signifikan idengani variabel iterikat iyaitu istatus gizii anaki balita. iSedangkan ivariabel 

sikap iibu idan iperilaku iibu itidak imempunyai ihubungan iyang isignifikan idengan istatus 

gizi ianak ibalita. 

Tabel 1. Pengetahuan Ibu, Sikap Ibu, Perilaku Ibu 

Variabel 
Status Gizi Total 

P value 
Tidak Normal % Normal % ∑ % 

Pengetahuan Ibu 
0,044 Rendah 6 100,0 0 0,0 6 100 

Tinggi 4 44,4 5 55,6 9 100 
Sikap Ibu 

0,119 Kurang Baik 3 42,9 4 57,1 7 100 
Baik 7 87,5 1 12,5 8 100 

Perilaku Ibu 
1,000 Tidak Baik 6 66,7 3 33,3 9 100 

Baik 4 66,7 2 33,3 6 100 

Sumber : Data Primer (2018) 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian dapat diketahui ibahwa frekuensi iresponden 

dengan pengetahuan rendah dengan istatus gizii tidak inormal (100,0%) ilebih ibesar 

dibandingkan dengani statusi gizii normal (0,0%), dan pengetahuan tinggi idengan istatus 

gizi itidak inormal (44,4%) ilebih ikecil idibandingkan dengan istatus gizii normal 

(55,6%).iHasil iuji istatistik idengan fisher’si exacti antarai variabeli pengetahuani ibui 

dengani statusi gizii anaki balitai diperolehi pi= 0,044 (pi<i0,05) iyang iartinya iada 

ihubungan iantara itingkat ipengetahuan iibu idengan istatus gizii anaki balita. 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian dapati diketahuii bahwai frekuensii respondeni 

dengani sikapi ibui yang kurang baik dengani statusi gizii tidak inormal (42,9%)ilebih kecil 

dibandingkani dengani statusi gizii normali (57,1%), dan sikap ibu yang baik idengan istatus 

gizi tidak inormal (87,5%)ilebih besari dibandingkani dengani statusi gizii normali (12,5%). 

Hasili ujii statistiki dengani fisher’si exact iantara ivariabel isikap iibu idengan istatus igizi 

anak ibalita diperolehi pi=i0,119 (pi>i0,05) iyang artinya itidak iada ihubungan iantara isikap 

ibu idengan statusi gizii anaki balitai. 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian idapat idiketahui ibahwa ifrekuensi iresponden 



 
Dewi Sulistyoningrum, Tuti Hadiyanti 

Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Ibu dengan Status Gizi pada Anak Balita 
di Pos Pemulihan Gizi Kelurahan Randugunting Kota Tegal Tahun 2018 

99-107 

 

104 
 

dengani perilakui ibui yangi tidaki baiki dengani statusi gizii tidaki normali (66,7%) lebih 

besar dibandingkan idengan istatus igizi inormal (33,3%) dan perilaku iibu iyang baik dengan 

status gizii tidaki normali (66,7%) ilebih ibesar dibandingkan idengan istatus igizi inormal 

(33,3%).iHasil ujii statistiki dengani fisher’si exacti antarai variabeli perilakui ibui dengani 

statusi gizii anaki balitai diperolehi pi=i1,000 (pi> 0,05) iyang iartinya itidak iada ihubungan 

antara iperilaku iibu idengan statusi gizii anaki balitai. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasili analisisi hubungani antarai pengetahuani ibui dengani statusi gizii padai anaki 

balitai dapati dijelaskani bahwai darii 6i ibui yangi memilikii pengetahuani rendahi yangi 

memilikii anaki balitai dengani statusi gizii tidaki normali sebanyaki 6i orangi (100,0%) idan 

itidak iada iibu dengani pengetahuani rendahi yangi memilikii anaki balitai dengani statusi 

gizii yangi normali. Berdasarkani ujii hubungani antarai pengetahuani ibui dengani statusi 

gizii anaki balitai dii posi pemulihani gizii Kelurahani Randuguntingi Kotai Tegali 

menggunakani ujii fisher’si exacti menunjukkani bahwai adai hubungani yangi signifikani 

antarai keduanya. iHal iini isesuai idengan hasili penelitiani darii Kurniawatii yangi 

menyatakani bahwai didapatkani nilaii p=0,001 iterdapat hubungani antarai tingkati 

pengetahuani ibui tentangi gizii dengani statusi gizii padai anaki balitai dii Kelurahani 

Baledonoi Kecamatani Purworejoi(Kurniawati, E, 2011).iSelain iitu, isesuai ijuga idengan 

penelitian yangi dilakukani olehi Yudii (2008), idimana inilai ip iadalah i0,026 imaka iterdapat 

hubungan antarai pengetahuani ibui dengani statusi gizii anaki usiai 6-24i bulani dii 

KecamataniiMedan iArea (Yudi, H, 2008). 

Pengetahuan (knowledge) merupakan suatu hal yang berasal dari pancaindra dan 

pengalaman yang telah diproses oleh akal budi dan timbul secara sepontan. Sedangkan 

untuk sifat dari pengetahuan itu sendiri dari tiga hal, yaitu spontan, intuitif, dan subjektif. 

Selain itu pengetahuan juga bersifat benar karena sesuai dengan realitas yang ada  

(Suryana, Y, 2015), menurut Surjaweni bahwa pengetahuan merupakan suatu landasan 

berfikir manusia dalam melalukan suatu hal yang berkaitan dengan pencarian jawaban atas 

pertanyaan yang ada, seperti berkaitan dengan status gizi anak atau balita (Sujarweni, VW, 

2014). 

Hasili analisisi hubungani antarai sikapi ibui dengani statusi gizii anaki balitaiidapat 

dijelaskani bahwai darii 9i ibui yangi memilikii anaki balitai denga sikap yangi kurangi baiki 

yangi memilikii anaki balitai dengani statusi gizii tidaki normali sebanyaki 3i orangi 

(42,9%),isedangkan ibui yangi memilikii anaki balitai dengani statusi gizii normali sebanyaki 

4i orangi (57,1%). Berdasarkani ujii hubungani antarai sikapi ibui dengani statusi gizii anaki 
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balitai dii PosiiPemulihan Gizii Kelurahani Randuguntingi Kotai Tegali menggunakani ujii 

fisher’si exactiimenunjukkan bahwai tidaki adai hubungani yangi signifikani 

antaraiikeduanya.  

Hali inii jugai tidaki sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani Nainggolan ibahwa 

terdapati hubungani yangi signifikani antarai sikapi gizii ibui degani statusi gizii balitai 

(Nainggolan, J &Zuraida, R, 2011). Namun penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang 

dilakukan ioleh iYuli iLaraeni, idkk, imengenai hubungani tingkati pengetahuani, isikap, idan 

perilaku iibu iterhadap ikonsumsi izat igizi i(ienergi, proteini) ipada ibalita igizi ikurang idi 

desa ilabuhan iLombok, idiperoleh ihasil itidak iada hubungani antarai sikapi ibui terhadapi 

konsumsii proteini padai anaki balitai gizii kurangiidengan indeksiiBB/U (Yuli Laraeni, dkk, 

2015). 

Hasili analisisi hubungani anatarai perilakui ibui dengani statusi gizii padai anakiibalita 

dapati dijelaskani bahwai darii 9i ibui yangi memilikii perilakui tidaki baiki yangi memilikii 

anaki balitai dengani statusi gizii tidaki normali sebanyaki 6i orangi (66,7%)i dengani ibui 

yangi memilikii anaki balitai statusi normali sebanyaki 3i orangi (33,3%).  

Berdasarkan ihasil ianalisis ihubungan iantara iperilaku iibu idengan istatus igizi ipada 

anaki balitai dii Posi Pemulihani Gizii dii Kelurahani Randuguntingi Kotai Tegali 

menggunakaniiuji fisher’si exacti menunjukani bahwai tidak adai hubungani yangi signifikani 

antarai keduanyai. iHal inii tidaki sejalani dengani penelitiani Mellyi Anida, iReni iZuraida, iM 

iAditya iyang imenyatakan bahwai terdapati hubungani yangi signifikani antarai tindakani ibui 

terhadapi statusiigizi ibalita (Anida, M, dkk, 2015). 

Statusi gizii yangi baiki merupakani syarati utamai terwujudnyai sumberi dayai manusia 

yangi berkualitas, ikhususnya iterhadap ibalita. iBalita iyang imengalami igangguan iatau 

kekurangani gizii padai usiai dinii akani mengganggui tumbuhi kembang, imenyebabkan 

kesakitani dani kematian. iGangguan gizii padai umumnyai disebabkani olehi kurangnyai 

asupan gizi, iinfeksi idan iyang ipaling ipenting iadalah ikurangnya iperhatian iorang itua 

(Junaidi, 2013). 

Keterbatasan pada penelitian ini antara lain jumlah sampel yang masih terbatas. 

Keterbatasan yang lain adalah desain penelitian yang digunakan pada pengambilan data ini 

berupa studi potong lintang (cross sectional) sehingga menyebabkan pengumpulan data 

tidak mewakili secara keseluruhan. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkani hasili penelitiani dapati disimpulkani bahwai antara ivariabel ibebas yaitui 

pengetahuani ibui mempunyaii hubungani yangi signifikani dengani variabeli terikat yaitui 

statusigizii anaki balitai (P-value 0,044). Sedangkan variabel sikap ibu (P-value 0,119) idan 
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perilakui iIbu (P-value 1,000) itidak imempunyai ihubungan iyang isignifikan dengani statusi 

gizii anakiibalita. 

Saran idari ipenelitii yaitu ibagi ipenelitian ilanjutan iadalah ipeneliti idapat 

mengendalikani secarai ketati ifaktor-faktori lain iyang idapat imempengaruhi iikejadian igizi 

buruki padai balitai. Bagi masyarakat yaitu idisarankan ibahwa iperlu idiberikan peningkatani 

pengetahuani ibui tentangi masalahi kesehatani dani pengasuhani anaki, yangi diharapkani 

dapati memperbaikii sikapi dani perilakui ibui sehinggai dapati meningkatkani statusi gizii 

anaki balitai, itanpa imelihat pendidikaniidan ipekerjaan iibu. Peningkatani pengetahuani inii 

dapati diberikani secarai umum/berkelompokiimaupun secarai individui. Bagi puskesmas 

yaitu meningkatkan  program yang dapat  memulihkan statusi gizii baik padai balitai 

terutama ipengetahuan iibu terhadap peningkatan igizi ibalita. 
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